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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang elum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah disera sa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik ata nesia (KBBI). Secara garis

diatasnya)

gan titik di bawahnya)

J Zai Z -
o Sin S -
o Syin sy -

o= Sad $ s (dengan titik di bawahnya)




Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

o= Dad d d (dengan titik di bawahnya)
L Ta t t (dengan titik di bawahnya)
L Za z z (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

lambang ini

akan untuk

Contoh:  4eal

C. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: 4clea ditulis jama’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t
Contoh: «Ws¥I 4l < ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang

A panjang ditulis 4, i panjan panjang ditulis i,

masing-masing dengan

F. Vokal Rang

ang berurutan dal dipisahkan
dengan

ditulis a'antum

ditulis mu'annas

Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: ) 7 ditulis Syaikh al-Islam atau Syakhul-lIslam
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ABSTRAK

Arif, Adi Masyali Saidil. 2025. Tasyakuran Sebagai Brand Identity Dalam Festival
Durian di Desa Wisata Lolong, Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas
Ushuluddin, Adab dan Dakwah. Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam.
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing,
Ahmad Hidayatullah, M.Sos.

Kata Kunci: Tasyakuran, Brand ldentity, Festival Durian Lolong, Desa Wisata

Brand identity bagi desa wi
dapat mengomunikasikan value
menumbuhkan kepercayaan
Durian Lolong yang digel

diferensiatif sangat krusial, karena
gun citra yang pada akhirnya
wan. Seperti halnya Festival

dalam penelitian ini,

pertama, bagaiman Lolong, Kabupaten
Pekalongan dala i tity dalam festival
durian. Kedua, identity dalam
festival durian i . penelitian ini
adalah untuk i , Kabupaten
Pekalongan d i alam festival

digunakan. dalam pe
nggunakan wawancara,
n bahwa, Strategi mas
m menggunakan tasyak
dalam festiv i rapkan empat kompone
Gelder yang i and Heritage, Values,
i-ni trak tasyakuran (syukur,
buah pengalaman oten
lis. Mulai dari prosesi Kir.
embagian durian graj
in itu, penggun

ngan teknik
dokumentasi.
isata Lolong,
rand identity
Sicco Van
bitions, dan

dalam kirab.

Tasyakuran se Durian Lolong
berdampak signifikan bagi pembangunan Desa Wisata Lolong, terutama dalam
pembentukan brand image yang positif. Brand identity tasyakuran yang
berlandaskan pada nilai luhur seperti spiritualitas, gotong royong, dan kepedulian
(empati) telah berhasil direpresentasikan menjadi citra eksternal yang positif,
mencakup profesionalisme, keamanan, dan kepercayaan publik. Selain itu, dampak
lainnya meliputi peningkatan berkelanjutan dalam jumlah kunjungan wisatawan
dan peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat setempat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini, desa wisa ah satu bentuk pengembangan

pariwisata yang berb arakat secara aktif dan
berprinsip pada . i ini telah mendorong
banyak dae unculan desa-
desa wis . Hi j esa wisata di
Indonesi 27.000 desa,; meningka gkan dengan
7.500 de un 2019.2
angan tersebut secara | U persaingan
yang ket riwisata. Akibatnya, pro an wisatawan
h. Pengelola destinasi k ada situasi di
iliki terlalu banyak pili
mengomunikasi

pada akhirnya

menumbuhkan ke

! Rani Wahyuningsih and Galih Wahyu Pradana, “Pemberdayaan Masyarakat Desa
Hendrosari Melalui Pengembangan Desa Wisata Lontar Sewu,” Publika, 2021. HIm. 324.

2 Trisno Yulianto, “Desa Wisata “Outlook” 2025,” Kompas.com, 2025,
https://www.kompas.id/artikel/desa-wisata-outlook-2025.

% Suhartapa, “Strategi Pemasaran Dalam Persaingan Destinasi Pariwisata,” Pringgitan 2,
no. 1 (2021). him. 25.

4 Irvine Ray and Muh Ariffudin Islam, “Perancangan Brand Identity Dan Media Sosial
Triversa Sebagai Sarana Untuk Meningkatkan Brand Awareness” 3, no. 3 (2022). him. 222.



Salah satu desa wisata di Kabupaten Pekalongan adalah Desa Wisata
Lolong, yang secara administratif berada di Kecamatan Karanganyar. Desa
Wisata ini memiliki beberapa destinasi yang ditawarkan, di antaranya Lolong

Adventure, Kebun Durian Sigarung, dan Wisata Lolong Asri. Selain itu, juga

terdapat peninggalan sejarah ber batan ikonik dengan arsitektur unik

yang di bangun pada masa berbekal potensi dan daya tarik
wisata, Desa Lolon wisata berdasarkan pada
Surat Keputu 1 pada 31 Maret

or pertanian,

. Sehingga desa wisat enal sebagai

buah . durian ‘unggul ntri. Untuk

nsi tersebut, Festival Du akan sebagai
event atr mun, fenomena festival itas pertanian
u buah lainnya) bukanla
yelenggarakan ey

Sama,

Adapun yang membedakan adalah bukan hanya berfokus pada aspek
komersial ataupun seremonial festival, masyarakat Desa Wisata Lolong

mengintegrasikan sebuah ritual budaya-religius yang kental, yaitu tasyakuran.

> Draft Naskah Akademik Rancangan Peraturan Daerah Pemberdayaan Desa Wisata
Kabupaten Pekalongan, 2024. HIm.8.



Tasyakuran, yang pada dasarnya adalah sebuah praktik ungkapan syukur
kepada Tuhan atas hasil panen, merupakan sebuah ritual yang sarat dengan
nilai-nilai kesakralan, kearifan lokal, dan spiritualitas. Hal ini tercermin dalam

rangkaian acara, mulai dari kirab mengarak gunungan hasil bumi khususnya

durian, istighosah dan doa be a pembagian ribuan paket durian
gratis kepada pengunjun
Praktik ta j dangan ajaran Islam

karunia Allah.

penting dalam Islam.” A

SISCERERE
ingatlah kepada-Ku, A

dan janganlah kamu i

saling
menghargai ant Ingga meminimalisir
potensi perilaku i di destinasi wisata.
Ketidaktahuan wisatawan akan budaya lokal menjadi salah satu faktor utama

penyebab perilaku tersebut. Melalui event tahunan seperti ini, wisatawan dapat

®  Aristiana, “Meriah, Pemkab Apresiasi Festival Durian Lolong 2024,”
Pekalongankab.go.id (Pekalongan, 2024), https://pekalongankab.go.id/website/berita/2928-meriah-
pemkab-apresiasi-festival-durian-lolong-2024.

7 A Malik Madany, “Syukur Dalam Perspektif Al-Qur’an” 7, no. 1 (2015): 1-28. HIm. 1.



memahami nilai-nilai budaya lokal dan berperilaku lebih baik.2 Konsep dan
praktik tasyakuran pada Festival Durian Lolong tersebut dapat menjadi brand

identity yang dapat menjadi daya tarik dan pembeda dari yang lain. Hal ini

menjadi keunikan dari strategi

identitas lo informasi

i adat istiadat dan bud erta menarik

n asing.’

i sesuatu yang khas dala

menjadi umbuhan pariwisata di upun wilayah

pengembangan

Lolong yang disel ahun, menjadi peluang

strategis untuk mempromosikan identitas lokal dan memperkuat citra desa

8 Anwar, Sakaria To, Muhammad Sabig, and Arisnawawi, “Mitigasi Bencana Berbasis
Kearifan Lokal Dalam Pengembangan Kawasan Wisata Alam Di Desa Kahayya,” Konferensi
Nasional Sosiologi X APSSI 1, no. 2 (2023). HIm. 257

® Atika Fajriandhany, Ilham Gemiharto, and Edwin Rizal, “Branding Riau The Homeland
Of Melayu Untuk Meningkatkan Daya Tarik Wisata Dan Kunjungan Wisata Di Provinsi Riau,”
Tornare 2, no. 3 (2020). HIm. 55.

10 Rasyid Ohorella, Noviawan and Edy Prihantoro, “Pengembangan Branding Pariwisata
Maluku Berbasis Kearifan Lokal,” Jurnal Komunikasi 16, no. 1 (2021) him. 91.



sebagai penghasil durian unggulan Kabupaten Pekalongan, serta menjadikan
Desa Wisata Lolong lebih dikenal.
Namun, pada tahun 2024 pelaksanaan Festival Durian dialihkan di

pusat kota dengan nama Festival Durian Kabupaten Pekalongan. Meskipun

demikian, atas dorongan kuat syarakat lokal, Desa Lolong tetap

menyelenggarakan festiv. jud syukur atas panen yang
melimpah. Penyele ivaluini komitmen masyarakat

dalam menja ing sebagai desa

ntity kembali
5. Ketika panen kembali
ar upacara syukur dan d mun, berbeda
pada tahun-tahun seb

panen yang

engan warga

sebagai inti dari i a. Penelitian ini dapat
memberikan model strategis bagi desa wisata lain dalam membangun branding
autentik berbasis kearifan lokal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis strategi masyarakat Desa Wisata Lolong, Kabupaten Pekalongan,

1 Muhammad Syaikhul Alim, “Petani Durian Desa Lolong Bagikan 2025 Paket Durian
Untuk Korban Bencana,” NU Online Jateng, 2025, https://jateng.nu.or.id/regional/petani-durian-
desa-lolong-bagikan-2025-paket-durian-untuk-korban-bencana-LOHZQ.



dalam menggunakan tasyakuran sebagai brand identity dalam festival durian

serta dampaknya.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi masyarakat Desa Wisata Lolong, Kabupaten

Pekalongan dalam menggunakag.tasyakuran sebagai brand identity dalam

festival durian?

2. Bagaimana damp nd identity dalam festival

, Kabupaten
dentity dalam
uran sebagal brand ident | durian Desa

upaten Pekalongan.

untuk
bidang Komunikasi
dan Penyiaran liti lain yang mengkaji
mengenai brand identity.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan

kontribusi bagi masyarakat Desa Wisata Lolong dalam mengoptimalkan



tasyakuran sebagai brand identity dalam festival durian. Selain itu,
diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi desa wisata lain dalam
mengembangkan strategi branding dengan brand identity berdasarkan

potensi, identitas lokal, ataupun karakteristik khasnya.

E. Tinjauan Pustaka
1. Tasyakuran
at familiar di kalangan
umat Islam manifestasi nyata
I diungkapkan
engucapkan
atas nikmat
rezeki untuk

buah-buahan,

bertasyakur,
perayaan untuk mengucapkan terima kasih kepada Tuhan, terutama karena

suatu tujuan atau harapan telah tercapai. Istilah tasyakuran sendiri tercatat

12 Khairunnas Rajab, Psikoterapi Islam: Figh Dan KHI (Jakarta: Amzah, 2019). HIm. 238.



sebagai kata kerja dengan makna yang sama dengan bertasyakur, yaitu
melakukan ritual syukur sebagai ungkapan wujud rasa syukur.*3
Istilah tasyakuran umumnya diucapkan Kketika seseorang

memperoleh nikmat. Konsep ini merujuk pada ekspresi terima kasih yang

spesifik, yang idealnya ju ngan pemanfaatan nikmat tersebut

untuk tujuan kebaik; erupakan kata serapan dari

akna yang lebih

, hikmat, dan

a.l4

, yang diiringi dengan p

berbagai . definisi t uran dapat

onsep yang mengungka r atau terima

WT. atas segala nikm . Konsep ini
engakuan yang tulus at idukung oleh

ari rasa syukur. Tasyakura

kebaikan, atau ecara khusus diadakan

ketika suatu harapan atau tujuan telah tercapai.

13 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Tasyakur,” accessed November 2, 2025,
https://kbbi.web.id/tasyakur.

14 Said Aqil Siroj, Tasawuf Sebagai Kritik Sosial; Mengedepankan Islam Sebagai Inspirasi,
Bukan Aspirasi (Jakarta Selatan: SAS Foundation, 2012). HIm. 91.



2. Brand ldentity
Brand Identity (Identitas merek) dapat dipahami sebagai kombinasi

berbagai elemen yang dirancang untuk mencerminkan nilai-nilai,

kepribadian, dan tujuan suat Elemen-elemen ini dirancang untuk

membentuk persepsi enak audiens, memberikan

perbedaan yang i i un koneksi emosional

upakan pesan
yang emen, seperti
nama I, dan materi
iklan. bangun citra

in itu, brand

oleh sebuah a, prinsip-prinsipnya,

tujuannya, dan ambisinya.*®

15 Muhammad Try Dharsana and Nurul Fadilah Aswar, Manajemen Pemasaran
(Yogyakarta: K-Media, 2024). HIm. 59.

16 Rifyal Dahlawy Chalil, Brand, Islamic Branding & Re-Branding (Depok: PT
Rajagrafindo Persada, 2020). HIm. 89.

1 Muhammad Rizki, Manajemen Pemasaran Kuliner (Sleman: Deepublish Digital, 2025).
Him. 30.

18 Sicco Van Gelder, Global Brand Strategy: Unlocking Brand Potential Across Countries,
Cultures & Markets (London: Kogan Page, 2003). Him. 35.
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Berdasarkan beberapa definisi di atas, brand identity merupakan
kombinasi elemen-elemen yang mencerminkan esensi internal, seperti
prinsip dan tujuan, yang diwujudkan melalui simbol-simbol. Tujuannya

adalah untuk merepresentasikan jati diri merek secara autentik, memastikan

aspek visual

ikasi verbal,

Kabupaten Pekalongan dalam menggunakan tasyakuran sebagai brand

identity dalam festival durian.

9 Muhammad Try Dharsana and Nurul Fadilah Aswar, Manajemen Pemasaran
(Yogyakarta: K-Media, 2024). HIm. 59.

20 Gelder, Global Brand Strategy: Unlocking Brand Potential Across Countries, Cultures
& Markets. HIm. 35-38.
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3. Desa Wisata
Desa wisata adalah kombinasi dari berbagai sarana, akomodasi,

dan atraksi di suatu daerah yang memiliki potensi daya tarik. Atraksi-

atraksi ini dapat berupa aset gunan buatan, budaya, hingga tradisi

yang berkembang di at. Kombinasi dari berbagai

elemen terseb

hidupan dan adat istiad
asilitas, keistimewaan,
dapat menjadi desa wi

ini akan

sebagai desa

a. Memiliki budaya yang berbeda dan unik.

21 peranginangin, Jasanta, Manajemen Desa Wisata (Jakarta Barat: PT. Indonesia Delapan
Kreasi Nusa, 2025). HIm. 2.

22 Ali Nurman et al., Pedoman Desa Wisata Ramah Perempuan (Jakarta: Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindugan Anak,
Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, 2024). Him. 23.

23 Peranginangin, Jasanta, Manajemen Desa Wisata (Jakarta Barat: PT. Indonesia Delapan
Kreasi Nusa, 2025). HIm. 7.
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b. Memiliki pemandangan alam yang indah serta menawarkan berbagai
pengalaman menarik.
c. Terdapat atraksi wisata yang menarik, seperti wisata edukatif, jelajah

desa, hingga atraksi menarik lainnya.

d. Memungkinkan wisa ari  luar desa dengan mudah
mengunjungi.

F. Penelitian Relevan
Gilang Gusti Aji
pada tahu j i ntity Berbasis

Dalam City Bran Ponorogo”?

Penelitian n pendekatan kualitatif studi kasus.
Teori yan uk menganalisis data ada ity Prism dari
Kapferer. enelitian ini adalah unt implementasi

identitas randing oleh

merupakan hasil d romosikan daerahnya
dengan kesenian khasnya, sehingga identitas Kabupaten Ponorogo adalah
kesenian Reyog Ponorogo. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini

adalah sama-sama mengkaji brand identity. Adapun perbedaanya terletak pada

24 Reynaldy Setyo Nugroho and Gilang Gusti Aji, “Implementasi Pembentukan Brand
Identity Berbasis Kebudayaan Reyog Ponorogo Dalam City Branding Kabupaten Ponorogo” 4
(2021): 61-74.
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fokus penelitian dan teori yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan
teori Brand Identity Prism dari Kapferer, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan teori Brand Identity dari Sicco Van Gelder.

Kedua, Penelitian oleh Arafah Zakiyah Rachma, Nicholas Wila Adi

Pratama, dan Hafizh Al Fikri pad 2023 dengan judul “Identitas Visual

Desa Budaya Pampang ian ini menggunakan metode

menarik
kebudaya
Te

enyatakan bahwa De mpang tidak

memiliki | dan publikasi yang karena itu,
ual, seperti logo bes
yang dapat memberi

n wisatawanPersa

visual identity, sedangkan pada penelitian ini pada empat komponen brand

identity Sicco Van Gelder.

25 Arafah Zakiyah Rachma et al., “Identitas Visual Desa Budaya Pampang Samarinda” 11,
no. 11 (2023): 25-42.
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Ketiga, penelitian oleh Bety Purwanty pada tahun 2021 dengan judul
“Serang Culture Festival sebagai Strategi Branding Destinasi Wisata dan
Budaya di Kabupaten Blitar.”?® Kajian ini menerapkan pendekatan kualitatif

dengan menggunakan teori collaborative destination branding. Tujuan utama

penelitian ini adalah menganalisis i pelaksanaan Serang Culture Festival

serta mengidentifikasi aspe

kepemim artisipasi aktif, kon strategis, dan

fasilitas sedangkan ‘hambatan dari adanya

pandemi maan penelitian tersebut ian ini adalah

festival ‘tahunan seb Sedangkan

ada teori /'yang digun

gunakan' teori. collabo

ggunakan teori teog

Keempat, i dan Naili Ni'matul
Illiyyun pada tahun engan judul e Sedekah Bumi and Tasyakuran

Traditions at Petilasan Genuk Kemiri, Central Java: Strengthening Social

26 Purwanti, Bety “Serang Culture Festival Sebagai Strategi Branding Destinasi Wisata Dan
Budaya di Kabupaten Blitar.” (Universitas Brawijaya, 2021).
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Solidarity and Cultural Identity Amid Modernization® Penelitian ini
menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, dengan
menggunakan teori solidaritas sosial Emile Durkheim. Tujuan utama penelitian

ini adalah untuk memahami makna s@8ial dan budaya dari kedua tradisi tersebut,

serta kontribusinya dalam esi sosial dan harmoni dalam

masyarakat.

Temuan

ini adalah ngkaji tradisi tasyakur

terdapat p itian serta teorinya. Pen

pemahaman makna tradisi tasyakuran, seda

gun Brand Identity di

pada tahun 2024
Instagram melalui di pada Toko Kopi
Oetama)”?® Kajian ini menerapkan pendekatan penelitian kualitatif dengan

menggunakan pendekatan brand culture. Tujuan utama penelitian ini adalah

2" Ajeng Selvia Maharani et al., “The Sedekah Bumi and Tasyakuran Traditions at Petilasan
Genuk Kemiri , Central Java: Strengthening Social Solidarity and Cultural Identity Amid
Modernization” 8, no. 2 (2025): 162—74.

28 Muhammad Ellanden Kuncoro Jakti Purnomo, “Analisis Strategi Membangun Brand
Identity Di Instagram Melalui Pendekatan Brand Culture (Studi Pada Toko Kopi Oetama,”
Universitas Islam Indonesia, 2025.
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untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi yang diterapkan oleh Toko
Kopi Oetama dalam membangun brand identity melalui pendekatan brand
culture.

Temuan kajian menyatakan bahwa Toko Kopi Oetama membangun

identitas mereknya dengan mengintegrasikan elemen budaya lokal. Pendekatan

spek, seperti desain bangunan yang

brand culture diterapkan melaluj

penelitian ngkaji brand

identity.

digunaka iti ty Prism dari

Kapferer, penelitian ini menggun

Sicco Va

identity dalam

brand identity yang

brand identity.
diidentifikasikan oleh Sicco Van Gelder, antara lain roots and heritage (Akar
dan Warisan), Values (Nilai-nilai), Purpose and Ambitions (Tujuan dan
Ambisi), dan Visual Identity (ldentitas Visual). Melalui konsep tersebut,

nantinya akan diketahui bagaimana strategi masyarakat Desa Wisata Lolong,
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Kabupaten Pekalongan dalam menggunakan tasyakuran sebagai brand identity

dalam festival durian beserta dampaknya.

Festival Durian Lolong

" Brandsldentity

Sicco e[ (200

A 4 \ 4

Roots an Visual
heritace ‘ ldentitv

Ji masyarakat Desa Wisa
en Pekalongan dalam m
uran sebagai brand iden
festival durian

A

Dampak

y
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H. Metode Penelitian

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Menurut

Bogdan dan Taylor dalam bukunya Abdussamad, penelitian kualitatif

merupakan metode kajian y; ikan data dalam bentuk naratif, baik
lsikan orang atau kepribadian
umpulkan informasi

Wisata Lolong,

bagai brand

al durian .dan men secara jelas

g diperoleh di lapangan atkan temuan

i dengan penelitian.

termasuk dalam kateg h (penelitian

seperti
wawancara, ob a, peneliti terjun secara
langsung ke lapangan untuk mendapatan informasi ataupun data di Desa

Wisata Lolong, Kabupaten Pekalongan.

Him. 30.

15.

29 Abdussamad, Zuchri, Metode Penelitian Kualitatif (CV. Syakir Media Press, 2021).

30 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011). Him.
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2. Sumber Data
Untuk mendukung kredibilitas hasil penelitian, penelitian ini
menggunakan dua jenis sumber data utama; sumber data primer dan sumber

data sekunder.

a. Data Primer

rvasi penulis

engan strategi masya sata Lolong,

ngan-dalam mengguna ebagai brand

tival durian.

masi yang dihimpun kunder atau

Festival
Durian Lol

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data penelitian, peneliti menggunakan tiga

teknik pengumpulan data, yakni wawancara, observasi dan dokumentasi.

81 Annita Sari et al., Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Jayapura: CV. Angkasa Pelangi,
2023). Him. 98.

32 Annita Sari et al., Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Jayapura: CV. Angkasa Pelangi,
2023). Him. 98.
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a. Wawancara
Wawancara adalah aktivitas bertukar pesan, dimana salah
seorang memiliki tujuan tertentu dengan cara menggali informasi

kepada salah seorang y lain.>® Pada penelitian ini, peneliti

melakukan wawanc koh yang terlibat dalam Festival

ng, pengelola wisata dan

rupakan sebuah a nformasi atau

sistematis.3

ung untuk mencapai ke
nelitian.ini, observasi dil Lolong yakni

syarakat Desa Wisata L n Pekalongan

kan tasyakuran sebagai alam festival

untuk
perti melihat ataupun
rlukan terkait dengan
penelitian.® Data dokumentasi didapatkan dari arsip dokumentasi

YouTube, berita online, ataupun arsip pemerintah desa dan panita

33 Herdriansyah, Haris. Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-I1lmu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2012). HIm.118.

3 Herdriansyah, Haris. Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmu-llmu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2012). Him. 131.

35 Herdriansyah, Haris. Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk llmu-IImu Sosial (Jakarta:
Salemba Humanika, 2012). Him. 143.
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Festival Durian Lolong, serta data-data lainnya yang mendukung
penelitian.
4. Teknik Keabsahan Data

Untuk memastikan bahwa temuan penelitian valid, penting untuk

melakukan triangulasi pen , teori, dan sumber data.’® Oleh

an dari informan
an triangulasi
tau data yang
telah
tian ini yakni
enggunakan

ang berbeda.

nakan sebagai metode
analisis data dalam penelitian ini. Menurut Miles dan Huberman, proses
interaktif dan berkelanjutan digunakan untuk menganalisis data kualitatif

hingga data tersebut jenuh. Ketika informasi atau data baru tidak dapat

3 Bungin, Burhan. Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan
Ilmu Sosial Lainnya (Vol. 2) (Kencana, 2011). HIm. 264.

37 Saleh, Sirajjudin. Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017). Him.
127.
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diperoleh, ambang batas jenuh data tercapai.®® Metode ini memerlukan
sejumlah proses, termasuk reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.®®

a. Reduksi Data

Proses menggab, ilih, dan memusatkan data mentah
dari temuan studj i lebih mudah dipahami dan
berguna. P i i ang tidak relevan dan
. Pada tahap ini,

jsusun dengan

menjadi data yang siap

nyusunan dan menemu berarti dalam

tujuan dari penyajian menciptakan

aklanjutinya.

mencoba menarik kesimpulan atau pola dari informasi tersebut. Peneliti

menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh terkait strategi

masyarakat Desa Wisata Lolong, Kabupaten Pekalongan dalam

38 Saleh, Sirajjudin. Analisis Data Kualitatif (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2017). HIm.
101.

39 Anggito, Albi and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV
Jejak, 2018). HIm. 243.
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menggunakan tasyakuran sebagai brand identity dalam festival durian

dan dampaknya.

I. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan penelitian ini dibuat untuk membuat pembaca

lebih mudah memahami berbagai tegauan penelitian.

BAB 1 :Pendahuluan

Bagian ini masalah yang ditemukan
san masalah, dan
elain itu, juga
auan pustaka, serta metode
an dalam penelitian.

BAB Il n, Brand ldentity dan

embahas teori yang akan k melakukan

a acuan yang akan dig eori tersebut
ori tasyakuran, brand id

Umum Desa Wisata L

ang gambaran umum
penelitian, termasuk mengenai Desa Wisata Lolong dan Festival
durian. Selain itu juga memaparkan temuan data yang diperoleh

dalam penelitian.
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BAB IV : Analisis Strategi Masyarakat Desa Wisata Lolong, Kabupaten
Pekalongan Dalam Menggunakan Tasyakuran Sebagai Brand

Identity Dalam Festival Durian Beserta Dampaknya

1. Bagaimana strategi masyarakat Desa Wisata Lolong,

Kabupaten Pekalongan dalam menggunakan tasyakuran

sebagai br lam festival durian?
n sebagai brand identity

Lolong, Kabupaten

BAB V
enulis_ secara singkat ' tang temuan
dalam bab ini. Selain
baca guna. memperb

nelitian berikutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, maka dapat

ditarik kesimpulan mengenai tasyakiiian sebagai brand identity dalam Festival

Durian Lolong bahwasanya:
1. Strategi masyarak upaten Pekalongan dalam
lam festival durian
Gelder yang

s, dan Visual

royong, dan

sikan menjadi sebuah entik melalui

g terstruktur-dan simbo prosesi kirab

oa bersama dan diakhi agian durian

entasi nyata dari nilai s

unungan yang secara fi

melambangk visual utama dalam

kirab.
2. Tasyakuran sebagai brand identity dalam Festival Durian Lolong
berdampak signifikan bagi pembangunan Desa Wisata Lolong, terutama

dalam pembentukan brand image yang positif. Brand identity tasyakuran

yang berlandaskan pada nilai luhur seperti spiritualitas, gotong royong, dan

86
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kepedulian (empati) telah berhasil direpresentasikan menjadi citra eksternal

yang positif, mencakup profesionalisme, keamanan, dan kepercayaan
publik. Selain itu, dampak lainnya meliputi peningkatan berkelanjutan

dalam jumlah kunjungan wisatawan dan peningkatan kesejahteraan bagi

masyarakat setempat.

B. Saran

Berdasarkan sanakan, maka penulis

urian Lolong
ang kuat sesuai deng dinilai cukup
nya official account s dapat lebih
elalui/ foto dan video t, dan kolom
ur DM (direct message enjadi sarana

dengan publik.

ini akan sanga tivitas brand identity
tersebut secara lebih terukur dan sebagai landasan pengambilan kebijakan

di masa depan.
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